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MOTTO 
 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

(Qur’an Surat Al-Insyirah: 5-6) 
  

“Simple life simple problem” 
 

Jangan pernah berhenti tuk bermimpi karena tak ada batasan 
tuk bermimpi. 

 
Hidup layaknya naik rolling coster, ketika sudah mulai berjalan 

apapun yang terjadi kamu tidak akan pernah bisa tuk 
menghentikannya, jadi jalanilah hidupmu dengan apa adanya.  
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 PENGARUH UKURAN BUTIR DAN FRAKSI VOLUME 
FILLER TERHADAP KEKUATAN TARIK KOMPOSIT PAPAN 

PARTIKEL SERBUK GERGAJI KAYU SENGON 
BERPENGIKAT MATRIK POLYESTER 

  

 INTISARI 

  

  Penggunaan berbagai macam bahan baku dalam suatu produk 
komposit semakin meningkat seiring dengan berjalannya waktu. 
Sehingga mengakibatkan sumber daya alam semakin menipis. 
Banyaknya serbuk gergaji kayu sengon yang kurang pemanfaatannya 
secara optimal sebagai papan partikel dan sebagai substitusi kayu 
solid, maka untuk dapat memanfaatkan limbah industri penggergajian 
kayu tersebut diperlukan karakterisasi papan partikel yang dihasilkan. 
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi 
ukuran butir dan fraksi volume filler terhadap kekuatan tarik komposit 
papan partikel serbuk gergaji kayu sengon berpengikat matrik 
polyester. 

 Pada penelitian ini digunakan serbuk gergaji kayu sengon sebagai 
bahan penguat papan partikel dan resin polyester serta katalis MEKPO 
sebagai penyusun matriknya. Variabel yang digunakan adalah variasi 
ukuran butir dan fraksi volume filler dari 30% - 45%. Pembuatan 
papan partikel dilakukan dengan cara sistem cetak tekan. Pengujian 
yang dilakukan adalah uji tarik sesuai dengan standar ASTM D 1037-
99. 

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai kekuatan tarik pada variasi 
ukuran butir serbuk gergaji halus lebih tinggi dibandingkan dengan 
variasi ukuran butir serbuk gergaji kasar. Nilai kekuatan tarik 
meningkat seiring dengan penambahan variasi fraksi volume. Nilai 
kekuatan tarik tertinggi terdapat pada Vf  = 40,70% serbuk gergaji 
halus sebesar 14,75 MPa, nilai regangan tertinggi terdapat pada Vf = 
40,70% serbuk gergaji halus sebesar 7,04%, nilai modulus elastisitas 
tertinggi terdapat pada Vf = 35,89% serbuk gergaji halus dan Vf = 
33,23% serbuk gergaji kasar sebesar 0,23 GPa. Karakteristik patahan 
papan partikel yang didapat adalah patah tunggal. Dari data hasil 
penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ukuran butir dan 
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fraksi volume filler berpengaruh terhadap kekuatan tarik komposit 
papan partikel serbuk gergaji kayu sengon berpengikat matrik 
polyester. 

  
 Kata kunci : papan partikel, serbuk gergaji kayu sengon, polyester, 

ukuran butir, fraksi volume, kekuatan tarik 
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INFLUENCE OF GRAIN SIZE AND FILLER VOLUME FRACTION ON 
TENSILE STRANGE OF WOOD SAWDUST SENGON / POLYESTER 

COMPOSITE PARTICLE BOARDS 
 

ABSTRACK 
 

The use of a wide range of raw materials in a composite product growing over 
time. Thus resulting in dwindling natural resources. The amount of wood sawdust 
sengon less optimal utilization as particle board and as a substitute for solid wood, 
then to be able to utilize wastes sawmilling industry is required characterization of the 
resulting particle board. Purpose of this research was to determine the effect of 
variations in grain size and filler volume fraction on the tensile strength of wood 
sawdust sengon/polyester composite particle boards. 
 In this research wood sawdust sengon used as a reinforcing material particle 
board and polyester resin and catalyst MEKPO as the compiler of the matrix. 
Variable used is a variation of grain size and filler volume fraction of 30% - 45%.  
Manufacture of particle boards made by molding prees methode. Test performed 
were tensile test in accordance with ASTM D 1037-99. 

The result of this research showed that the value of tensile strength with grain 
size smooth sawdust variations more than higher grain size harsh sawdust variations. 
Tensile strength values increased with the addition of the volume fraction variation. 
Highest tensile strength value there are at Vf = 40,70% grain size smooth sawdust is 
14,75 MPa, highest strain value there are at Vf = 40,70% grain size smooth sawdust 
is 7,04%, highest elasticity modulus value there are at Vf = 35,89% grain size smooth 
sawdust and Vf = 33,23% grain size harsh sawdust is 0,23 GPa. Fracture 
characteristics obtained particle board is a single fracture. From these data the results 
of these research it can be concluded that the grain size and filler volume fraction 
influence on the tensile strength of wood sengon sawdust/polyester composite particle 
boards. 
 
Keywords: particle board, wood sawdust sengon, polyester, grain size, volume 
fraction, tensile strength 
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